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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

  Mengacu pada hasil analisis dengan informan, maka penulis menarik 

kesimpulan Partisipasi Perempuan Dalam Rekrutmen Anggota Badan 

Permusyawaratan Desa di Desa Wologai Tengah cukup tinggi, yang dapat diukur 

dari beberapa aspek sebagai berikut :    

a. Partisipasi Perempuan  

Dalam partisipasi perempuan ada 4 indikator yang diteliti maka ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : Pendaftaran pemilih, Pencalonan anggota, 

Pemungutan suara, Penghitungan suara.  

Berdasarkan hasil yang telah dikemukakan oleh penulis pada bab 

sebelumnya mengenai Partisipasi Perempuan Dalam Rekrutmen Anggota 

Badan Permusyawaratan Desa (BPD) di DesaWologai Tengah Kecamatan 

Detusoko Kabupaten Ende diambil suatu kesimpulan bahwa partisipasi 

perempuan di Desa Wologai Tengah terlihat cukup tinggi dalam berbagi 

tahapan partisipasi perempuan. Kesadaran untuk menyuarakan aspirasi 

dari kaum perempuan kepada pemerintah desa yang menjadi acuan bagi 

calon anggota BPD perempuan untuk terlibat didalamnya. Pentingnya 

keterwakilan perempuan dalam BPD, Musdes, maupun Musrenbangdes 

merupakan salah satu upaya memunculkan kebijakan, program maupun 

kegiatan yang mampu menjawab kebutuhan strategis. Menggerakkan 
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perempuan dalam setiap tahapan pembangunan desa diantaranya dapat 

dimulai melalui adanya perempuan dalam keanggotaan BPD.  

b. Prosedur Rekrutemen Badan Permusyawaratan Desa 

Prosedur rekrutemen Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dengan 

indikator : Pemberitahuan berahirnya masa jabatan keanggotaan BPD, 

Pembentukan panitian pemilihan anggota BPD, Penjaringan bakal calon 

anggota BPD, Penyaringan dan penetapan calon anggota BPD, 

Pelaksanaan pemilihan calon anggota BPD, Penetapan hasil pemilihan, 

Penetapan anggota BPD, Penyampaian hasil pemilihan, Peresmian anggota 

BPD. Berdasarkan hasil yang diteliti bahwa prosedur pemilihan BPD di 

Desa Wologai Tengah berjalan sesuai denga prosedur yang sudah 

ditetapkan. 

6.2. Saran 

1. Pemerintah Desa sebagai wilayah administrasi pemerintahan terendah 

perlu lebih memperhatikan kebutuhan masyarakatnya sendiri sebagai aset 

pembangunan masyarakat Desa Wologai Tengah pada khusunya. 

2. Kepada masyarakat Wologai Tengah untuk tetap terlibat aktif dalam 

kegiatan pembangunan desa. Terlibat pada saat musrengbangdus ataupun 

musrenbangdes agar dapat memberikan aspirasi-aspirasi untuk 

pembangunan di Desa Wologai Tengah. 

3. Untuk Anggota Badan Permusyawaratan Desa (BPD) tetap bekerja sama 

dan lebih terlibat aktif dalam pembangunan Desa Wologai Tengah dan 

pada khususnya bagi BPD perempuan bisa mewakili, mengawal dan 
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mempengaruhi agenda dan proses pembuatan kebijakan, serta turut 

mengambil bagian dalam proses pembangunan. 
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